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This study aims to analyze the significant effect of the Discovery Learning model
assisted by the PARESI teaching aids on the learning outcomes of eighth-grade junior
high school students. The use of PARESI teaching aids is considered relevant as it helps
students concretely visualize the concepts of relations and functions, which are often
obstacles in abstract mathematics learning. This research employed a quantitative
approach with a quasi-experimental design. The research subjects consisted of 57
eighth-grade students divided into two groups: the experimental class, which used the
Discovery Learning model assisted by PARESI teaching aids, and the control class,
which only used the Discovery Learning model. Data were collected through tests and
observations, and analyzed using an independent sample t-test. The analysis results
showed that although there was a difference in the average posttest scores between
the experimental group (77.79) and the control group (74.68), the difference was not
statistically significant at the 0.05 significance level. These findings highlight the
importance of aligning the characteristics of teaching aids, learning approaches, and
subject matter to enhance learning effectiveness.
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh signifikan model Discovery
Learning berbantuan alat peraga PARESI terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP.
Penggunaan alat peraga PARESI dianggap relevan karena dapat membantu siswa
menvisualisasikan konsep relasi dan fungsi secara konkret, yang kerap menjadi
kendala dalam pembelajaran abstrak matematika. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Subjek penelitian terdiri dari
57 siswa kelas VIII yang dibagi dua kelompok, yaitu kelas eksperimen yang
menggunakan model Discovery Learning dan berbantuan alat peraga PARESI, dan
kelas kontrol yang hanya menggunakan model Discovery Learning. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui tes dan observasi, dengan analisis data
menggunakan uji independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa
meskipun terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest antara kelompok eksperimen
(77,79) dan kelompok kontrol (74,68), perbedaan tersebut tidak signifikan secara
statistik pada taraf signifikan 0,05. Temuan ini menunjukkan pentingnya
mempertimbangkan Kkesesuaian antara karakteristik alat peraga, pendekatan
pembelajaran, dan materi ajar dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran.

1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu yang bersifat
abstrak dan deduktif, tersusun secara sistematis
dari konsep dasar hingga prinsip kompleks.
Karakteristik ini menuntut kemampuan berpikir
tingkat tinggi, seperti berpikir logis, kritis, dan
sistematis (Sulistiani & Masrukan, 2017).
Matematika juga dipandang sebagai bahasa
simbol; numerik, dan bahasa yang menghilang-
kan sifat kabur dan majemuk. Sejalan dengan hal
tersebut matematika memiliki karakteristik
sebagai objek yang abtrak, didasarkan pada
aturan yang disepakati, menggunakan cara
berpikir deduktif, dan memakai simbol yang
kosong namun digunakan secara konsisten
dalam sistem (Krisnadi, 2022). Oleh sebab itu,

matematika menjadi mata pelajaran yang wajib
di semua jenjang pendidikan, baik pendidikan
dasar, menengah, maupun tinggi (Jannah &
Hayati, 2024).

Matematika diajarkan sejak dini sebagai mata
pelajaran wajib. Aktivitas belajar dan mengajar
matematika di lingkungan sekolah disebut
sebagai pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika melibatkan materi yang bersifat
abstrak karena unsur dasarnya seperti fakta,
konsep, dan prinsip  bersifat  abstrak.
Karakteristik keabstrakan dalam matematika
sering membuatnya dianggap sulit dan kurang
menarik (Murdiani, 2018). Akibatnya, banyak
siswa mengalami kesulitan dalam memahami
dan menyelesaikan  soal-soal = matematika
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(Nurhikmayati, 2017). Di balik pentingnya
pembelajaran matematika, terdapat tantangan
yang kerap muncul di lapangan. Materi
matematika yang bersifat abtrak, seperti relasi
dan fungsi sering menjadi hambatan bagi siswa
dalam memahami konsep maupun menyelesai-
kan soal. Berdasarkan wawancara dengan guru
matematika di SMP Kristen 2 Eben Haezer
Salatiga, ditemukan bahwa sejumlah siswa
mengalami kesulitan dalam memahami materi
relasi dan fungsi meskipun guru telah
menerapkan model pembelajaran aktif seperti
diskusi kelompok, tutor sebaya, dan inkuiri. Salah
satu penyebabnya adalah belum digunakannya
alat peraga yang dapat membantu memvisua-
lisasikan konsep abstrak tersebut.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
suatu upaya yang dapat membuat inovasi
pembelajaran dan salah satu yang diterapkan
yaitu model Discovery Learning dengan bantuan
alat peraga PARESI. Hal ini sesuai dengan
penelitian Puspitasari & Nurhayati (2019), Putri,
dkk (2017), Rosdiana, dkk (2020) yang
menyatakan bahwa model Discovery Learning
dapat meningkatan hasil belajar siswa, men-
dorong keaktifan siswa, membuat pembelajaran
lebih menyenangkan, serta mendorong siswa
untuk bertanya, dan membuat siswa mudah
untuk memperhatikan penjelasan guru. Model ini
juga memfasilitasi siswa dalam mempelajari
materi dengan cara menemukan konsep secara
mandiri dari apa yang dipelajari dan membuat
pembelajaran menjadi lebih efektif.

Model Discovery Learning dapat diintegrasi-
kan dengan penggunaan alat peraga untuk
memfasilitasi para siswa mempelajari konsep
matematika yang sifatnya abtrak khususnya pada
materi relasi dan fungsi. Pemanfaatan alat peraga
memiliki manfaat penting yang membantu
proses pembelajaran dikarenakan mampu
membantu para siswa memvisualisasikan
konsep, sehingga mereka dapat membangun
pemahaman melalui pengalaman langsung. Hal
ini selaras dengan pendapat yang dikemukakan
oleh Andhani (2019), bahwa penggunaan alat
peraga berperan penting dalam pembelajaran
sebagai dasar dalam mengembangkan pemaha-
man konsep dan kemampuan berpikir abstrak
siswa. Selain itu proses pembelajaran yang
melibatkan alat peraga menjadikan siswa tidak
pasif karena terlibat langsung, dan mampu
mengaitkan konsep abstrak dengan benda
konkret di sekitarnya. Hal ini sejalan dengan
prinsip discovery learning yang menekankan
pada partisipasi aktif siswa dalam menemukan
konsep secara mandiri melalui pengalaman. Oleh

karena itu, dibutuhkan suatu alat peraga yang
secara  spesifik dapat digunakan untuk
kebutuhan siswa dalam memahami isi materi
khususnya relasi dan fungsi.

Paresi adalah alat peraga yang dipakai dalam
proses belajar dan mengajar guna memfasilitasi
siswa mempelajari konsep relasi dan fungsi yang
bersifat abstrak. Alat ini mempermudah siswa
dalam memvisualisasikan materi, sehingga siswa
dimudahkan untuk memahami dan mempelajari
konsep relasi dan fungsi. Bagi guru, penggunaan
alat peraga ini sangat berguna dalam
memberikan contoh-contoh soal mengenai relasi
dan fungsi serta memungkinkan penyelesaiannya
secara langsung pada papan relasi dan fungsi
tersebut. Menurut Anggraini dan Hasanah (2024)
terdapat beberapa tujuan penggunaan alat
peraga diantaranya yaitu mengurangi metode
ceramah dalam mengajar, menciptakan suasana
menyenangkan karena siswa aktif dalam
penggunaan alat peraga karena proses belajar
melalui pengalaman nyata dan menjadikan
proses belajar lebih menarik. Menurut Haryani,
dkk (2023) alat peraga Papan Relasi dan Fungsi
ini  memiliki kelebihan dan kekurangan.
Kelebihan alat peraga relasi dan fungsi adalah: 1)
Memfasilitasi pemahaman konsep dalam materi
relasi dan fungsi; 2) Menarik minat siswa karena
bentuknya yang menarik; 3) Memperkaya
pembelajaran dengan penggunaan alat peraga
konkret untuk materi relasi dan fungsi.
Sedangkan kekurangan alat peraga Papan Relasi
dan Fungsi adalah: 1) Memerlukan waktu lebih
lama untuk praktek menggunakan alat peraga
ini; 2) Memerlukan waktu yang signifikan dalam
pembuatan alat peraga ini. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui pengaruh model Discovery Learning
berbantuan alat peraga papan relasi dan fungsi
(PARESI) terhadap hasil belajar siswa kelas VIII.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap alternative strategi pembela-
jaran yang mampu menjembatani karakteristik
abstrak matematika dengan kebutuhan konkret
siswa.

II. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif dengan desain quasi eksperimen.
Pemilihan desain quasi eksperimen pada
penelitian ini dikarenakan tidak dimungkinkan
untuk mengacak siswa ke dalam kelas-kelas
perlakuan. Oleh karena itu, kelas yang sudah
terbentuk digunakan sebagai subjek penelitian.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan dua
kelompok yang terbagi menjadi kelompok
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kontrol dan kelompok eksperimen. Kelompok
kontrol menggunakan model Discovery Learning
tanpa alat peraga, sementara kelompok
eksperimen menggunakan model Discovery
Learning dengan dukungan alat peraga (PARESI).
Penelitian dilaksanakan pada populasi siswa
kelas VIII SMP Kristen 2 Eben Haezer Salatiga
yang berjumlah 57 siswa terbagi menjadi kelas
VIII A, VIIIB, dan VIIIC. Jumlah populasi <100,
maka digunakan teknik Sampling Jenuh, seluruh
populasi dijadikan sampel. Kelas VIII B
ditetapkan sebagai kelompok kontrol, sedangkan
kelas VIIIA dan VIIIC sebagai kelas eksperimen,
berdasarkan pertimbangan kemampuan
akademik yang relatif setara.

Tahapan penelitian ini meliputi: 1) Tahap
persiapan, yang mencakup observasi awal dan
analisis kebutuhan sekolah, menentukan sampel
penelitian, menyusun perangkat pembelajaran
seperti modul ajar, LKPD, soal pretest dan
posttest. 2) Tahap pelaksanaan, meliputi pem-
berian pretest untuk seluruh siswa, penerapan
model pembelajaran dengan atau tanpa alat
peraga sesuai perlakukan kelas yang telah
ditentukan, pemberian posttest untuk mengukur
hasil belajar akhir siswa. 3) Tahap pelaporan,
melakukan analisis data untuk melihat ada
tidaknya pengaruh untuk model Discovery
learning yang dibantu dengan alat peraga PARESI
terhadap hasil belajar siswa.

Teknik pengumpulan data terdiri dari
observasi dan tes. Teknik observasi untuk
mengetahui kondisi kelas, karakteristik siswa,
serta kendala-kendala yang timbul selama
pembelajaran, Teknik tes berupa soal pretest dan
soal posttest guna mengukur keberhasilan siswa
sebelum maupun sesudah menggunakan model
Discovery Learning dengan bantuan alat peraga
(PARESI). Tahapan analisis data diawali dengan
uji prasyarat, yakni uji normalitas, untuk melihat
distribusi data dan uji homogenitas untuk
memastikan kesamaan varians. Jika kedua syarat
terpenuhi, dilanjutkan dengan uji independent
sample t-tes untuk membandingkan hasil kedua
kelompok.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Hasil uji normalitas data posttest dapat
dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas
Shapiro-Wilk

Kelompok Statistic df Sig.
Kontrol 0.944 19 0.314
Eksperimen 0.948 38 0.077

Berdasarkan hasil pada Tabel 1, uji
normalitas dengan metode Shapiro-Wilk,
menunjukkan bahwa nilai sig posttest dari
kelompok kontrol yaitu 0,314 > 0,05 dan pada
kelompok eksperimen yaitu 0,077 > 0,05.
Artinya masing-masing kelompok yaitu
kelompok kontrol dan eksperimen berasal
dari populasi yang berdistribusi normal.
Langkah selanjutnya untuk membandingkan
rata-rata untuk kedua kelompok maka data
diuji menggunakan uji independen sample t-
test. Adapun hasil uji independent sample t-test
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Independen Sample T-test

Levene’s Test
F Sig.

0.029 0.866

Equal variances
assumed
Equal variances
not assumed

t-test for Equality of Means

Significance
. Two-
One-Sided p Sided P
Equal variances 0.254 0.508
assumed
Equal variances 0.257 0.513

not assumed

Berdasarkan hasil pada tabel 2 diperoleh
nilai signifikansi Uji Levene yaitu 0,866 > 0,05
yang bermakna bahwa kedua kelompok
berasal dari populasi yang memiliki variasi
yang sama atau homogen. Selain itu nilai
signifikan Uji t sebesar 0,508 > 0,05, artinya
tidak ada perbedaan antara rata-rata nilai
posttest kelompok kontrol maupun kelompok
eksperimen. Dapat dikatakan bahwa tidak
terdapat pengaruh model Discovry Learnng
dengan bantuan alat peraga PARESI terhadap
hasil belajar matematika siswa kelas VIIIL.
Hasil ini didukung oleh hasil perhitungan nilai
rerata posttest pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Nilai

Std Std.

Kelompok N Mean . Error
Deviation

Mean

Kontrol 19 74.68 16.869 3.870

Eksperimen 38 77.79 16.473 2.672

Berdasarkan hasil pada Tabel 3 diperoleh
nilai rata-rata (Mean) posttest 74,68 untuk
kelompok kontrol dan 77,79 kelompok
eksperimen. Ini mengungkapkan bahwa rata-
rata nilai posttest kelompok kontrol lebih
rendah dibandingkan kelompok eksperimen.
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Terbukti bahwa nilai rata-rata setelah diberi
model Discovery Learning dengan bantuan alat
peraga PARESI lebih baik daripada nilai rata-
rata yang hanya diberi model Discovery
Learning. Oleh karena selisih rerata nilai
posttest untuk kedua kelompok sedikit yakni
sebesar 3.11 point maka dengan melihat hasil
uji t pada Tabel 2 diperoleh kesimpulan uji
bahwa meskipun terdapat perbedaan rata-
rata  hasil belajar antara kelompok
eksperimen dan kontrol, namun berdasarkan
hasil uji t diperoleh bahwa perbedaan
tersebut tidak signifikan secara statistik.
Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan
alat peraga PARESI dalam model Discovery
Learning  belum memberikan dampak
signifikan terhadap hasil belajar. Namun
demikian, selisih rata-rata yang lebih tinggi
pada kelompok eksperimen dapat menjadi
indikasi awal potensi manfaat, yang
memerlukan eksplorasi lebih lanjut dalam
penelitian dengan desain dan durasi intervasi
yang lebih optimal.

. Pembahasan

Penelitian ini mengungkapkan bahwa
penerapan model Discovery Learning yang
didukung oleh alat peraga Papan Relasi dan
Fungsi (PARESI) secara statistik belum
menunjukkan dampak yang signifikan
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas
VIII. Hal ini dibuktikan melalui uji t yang
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar
dari 0,05, yang berarti tidak terdapat
perbedaan yang bermakna secara statistik
antara hasil belajar siswa pada kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Namun
demikian, hasil ini tidak serta-merta
menunjukkan bahwa model atau alat peraga
tersebut tidak memiliki potensi manfaat
dalam pembelajaran. Terdapat beberapa
factor yang patut dipertimangkan sebagai
penyebab ketidakefektifan secara statistik
dalam penelitian ini.

Salah satu faktor adalah keterbatasan
waktu yang tersedia untuk mengimplemen-
tasikan model Discovery Learning secara
optimal. Model ini membutuhkan tahapan-
tahapan pembelajaran yang melibatkan
eksplorasi, diskusi, dan penemuan konsep
yang tentunya memerlukan alokasi waktu
yang lebih panjang dibandingkan dengan
pembelajaran  konvensional. Selain itu,
kurangnya familiaritas siswa terhadap alat
peraga PARESI menjadi kendala tersendiri.
Alat peraga ini masih tergolong baru bagi

sebagian besar siswa sehingga mereka
memerlukan arahan dan bimbingan yang
lebih rinci dari guru mengenai tatacara
penggunaannya. Kurangnya pemahaman
siswa terhadap cara menggunakan alat peraga
berpotensi menurunkan efektivitasnya dalam
membantu proses pembelajaran. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Yulita (2017) yang
menyatakan bahwa efektivitas alat peraga
sangat bergantung pada kesiapan dan
pemahaman awal siswa mengenai alat peraga
tersebut.

Meskipun secara statistik tidak signifikan,
data observasi selama proses pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan keter-
libatan dan antusiame siswa dalam kelompok
eksperimen yang mengguanakan PARESI.
Siswa terlihat aktif dalam mengamati,
berdiskusi, serta mengeksplorasi konsep
relasi dan fungsi menggunakan alat peraga
yang disediakan. Respon positif ini memper-
lihatkan bahwa secara praktis, penggunaan
PARESI mampu menciptakan suasana belajar
yang lebih interaktif dan menyenangkan.
Siswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi
terhadap aktivitas eksplorasi dan pengalaman
langsung yang diberikan oleh alat peraga
sehingga dapat mendorong mereka untuk
membangun pemahaman konsep secara
mandiri melalui proses temuan. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang sudah dilakukan oleh
Kuntari, dkk. (2023), bahwa penerapan model
Discovery Learning yang didukung dengan alat
peraga berdampak positif terhadap siswa
karena dapat mendorong rasa senang dan
antusias siswa selama proses pembelajaran.

Temuan ini diperkuat oleh hasil penelitian
terdahulu  yang menunjukkan manfaat
penerapan model Discovery Learning dengan
bantuan alat peraga. Rhadita (2022)
mengungkapkan bahwa penggunaan model
Discovery Learning yang dibantu dengan
penggunaan alat peraga terbukti mampu
meningkatkan hasil belajar siswa. Pernyataan
ini selaras dengan penelitian sebelumnya
yang dilakukan oleh Khansa, dkk (2018)
bahwa penerapan model Discovery Learning
terbukti mampu memperkuat pemahaman
konsep matematika dan sekaligus meningkat-
kan motivasi belajar. Sejauh ini belum
ditemukan penelitian yang secara spesifik
membahas penggunaan model pembelajaran
Discovery Learning dengan bantuan alat
peraga papan relasi dan fungsi (PARESI).
Namun, Kuntari, dkk. (2023) menyatakan
bahwa penerapan model pembelajaran
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Discovery Learning yang didukung oleh alat
peraga terbukti berpengaruh terhadap
kompetensi pengetahuan matematika siswa
dan berpotensi meningkatkan minat belajar
para siswa pada pembelajaran matematika.
Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pratama  (2020) menyatakan  bahwa
penggunaan alat peraga dalam pembelajaran
materi relasi dan fungsi menghasilkan hasil
yang lebih baik daripada dengan penggunaan
media lainnya seperti power point dikarena-
kan dapat menumbuhkan ketertarikan siswa
terhadap alat peraga dan mengurangi
kebosanan, serta mendorong peningkatan
hasil belajar.

Secara keseluruhan, meskipun hasil
statistik menunjukkan bahwa perbedaan hasil
belajar tidak signifikan, penggunaan model
Discovery Learning dengan bantuan alat
peraga PARESI memberikan dampak positif
secara praktis dalam pembelajaran
matematika. Peningkatan motivasi belajar,
keterlibatan aktif, serta minat siswa terhadap
materi relasi dan fungsi menjadi indikator
bahwa alat peraga ini tetap memiliki peran
penting dalam mendukung proses belajar dan
mengajar. Oleh karena itu, penting bagi guru
untuk mempersiapkan siswa secara optimal,
terutama dalam pemahaman penggunaan alat
peraga, serta mengatur alokasi waktu yang
memadai agar model dan media pembelajaran
ini dapat di implementasikan dengan lebih
efektif.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
sudah dibahas diatas, dapat diambil kesimpu-
lan bahwa penerapan model Discovery
Learning dengan bantuan alat peraga papan
relasi dan fungsi (PARESI) tidak memberikan
pengaruh yang signifikan kepada hasil belajar
siswa pada kelas VIII. Hal ini didasarkan oleh
hasil Uji t yang menghasilkan nilai signifikan
lebih besar dari 0,05. Meskipun demikian,
terdapat perbedaan rata-rata nilai posttest
antara kedua kelompok yaitu kelompok
eksperimen yang memperoleh rata-rata 77,79
dan untuk kelompok kontrol yang
memperoleh rata-rata 74,68. Hal tersebut
berarti rata-rata nilai posttest kelompok
eksperimen lebih tinggi daripada rata-rata
nilai posttest kelompok kontrol. Meskipun
terdapat kecenderungan peningkatan nilai
rata-rata, namun perbedaannya tidak
signifikan secara statistik. Maka berdasarkan

hasil Uji t diperoleh kesimpulan uji bahwa
model Discovery Learning berbantuan alat
peraga Papan Relasi dan Fungsi (PARESI)
tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar matematika pada siswa kelas
VIIL

B. Saran

Peneliti menyarankan agar penelitian
selanjutnya ~ memperhatikan  kesesuaian
antara karakteristik materi khususnya pada
materi relasi dan fungsi dengan tingkat
pemahaman siswa. Selain itu, pengelolaan
waktu dalam penerapan model Discovery
Learning juga perlu dirancang lebih efisien,
misalnya dengan membatasi tahap eksplorasi
agar tetap efektif dalam waktu yang terbatas.
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